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Assalamualaikum Wr Wb 

• 

Berhaji tidak hanya menjadi kewajiban bagi yang mampu, 
tetapi merupakan keinginan seluruh umat Islam di dunia 

terutama di Indonesia. 

Perjuangan umat Islam dari tanah air menunaikan rukun Islam 
kelima merupakan kisah perjalanan ibadah yang penuh liku, 

romansa don keteguhan hati memenuhi panggilan Allah SWT, 
Tuhan pemilik Kabah. 

Tulisan ini merupakan kontribusi dari Badon Pengelola Keuan­
gan Haji (BPKH) untuk bangsa agar dapat merawat memori 

mengenai sejarah haji di bumi pertiwi. 

Seluruh konten yang ditampilkan merupakan hasil riset serta 
wawancara pelaku sejarah, ulama don peneliti yang 

dirangkum menjadi kisah singkat perja lanan haji sejak jaman 
kerajaan hingga berdirinya BPKH. 

Kami persembahkan sebuah karya otentik yang bisa dikenang , 
generasi penerus bangsa. 

Badon Pengelola Keuangan Haji 
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A. Haji di Masa Kerajaan Nusantara 

Pergi Haji menjadi satu ibadah yang sangat diidamkan umat Islam. Menunaikan 
rukun Islam ke limo menjadi puncak dari semua hasrat menjalankan perintah 

. Allah sebagai bukti ketundukan padaNya. Hal ini dibuktikan dengan betapa besar 
perjuangan jemaah haji sejak dulu hingga kini melaksanaan panggilan Allah SWT 
dengan berbagai cara. 

Gambar 1. Rombongan haji dengan unta (koleksi: KILTV) 

Jika di era modern ini, colon jemaah haji harus berjuang kesabaran dengan antre 
hingga puluhan tahun, bahkan beberapa negara seperti Malaysia bisa mencapai 
lebih 100 tahun1. Tetapi dahulu kola di era kerajaan nusantara tidak ado antrean 

• keberangkatan, namun perjalanan yang ditempuh sangat berat don harus memilik,i 
kondisi fisik yang prima. Hal ini karena perjalanan akan ditempuh selama berbu­
lan-bulan bahkan tahunan dengan membelah lautan dilanjutkan berjalan kaki atau 
menaiki unto hingga ke tanah suci. , 

Sebelum abad 14 Masehi2 tidak ado catatan atau penfnggalan yang menunjukan 
siapa yang pertama kali berhaji. Umumnya berdasarkan cerita dari mulut kemulut 
(folklore). Meski demikian diperkirakan sejak Islam masuk ke Nusantara serta 
terjadinya interaksi masyarakat dengan pedagang atau ulama asal Gujarat don 

1 Ko1npas 23 Juli 2022> je1naah haji Malaysia harus 1nengantre hingga 141 tahun sejak 
1nendaftar hingga dapat dibera11gkatkan 

2 Dien Madjid> Guru besar sejarah Isla1n UIN Syarif Hidayatullah Jakarta wawa11cara langsung 
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Tanah Arab, sudah ado umat Islam yang berangkat ibadah haji menggunakan 
kapal dagang atau kapal layar yang singgah di pelabuhan-pelabuhan besar di 
Nusantara seperti Perlak, Aceh. 

Setelah abad ke-14 mulai ado naskah kuno 
yang menyebutkan bagaimana pergi haji 
dilakukan oleh raja-raja atau bangsawan 
tempo dulu. Naskah Tjarita Parahijangan3, don 
naskah Carita Purwaka Caruban Nagari4 misal 
nya; menceritakan sosok "Bratalegawa", se­
bagai orang Islam pertama di tanah Sunda 
yang pergi Haji. la adalah putra kedua Prabu 
Pangandipara Marta Jayadewatabrata atau 
Sang Hyang Bunisora Suradipati penguasa ' 

Gambar 2. Naskah Lontar Tjarita Parahijangan Kerajaan Galuh (1357-1371). 
(Koleksi: Mizseizm Nasional) 

Meskipun bergelar pangeran, namun Bratalegawa adalah seorang saudagar yang 
memiliki jiwa petualang. Hal inilah yang kemudian membawanya berlayar ke 
berbagai negeri. la mulai mengenal Islam, ketika berinteraksi dengan para peda­
gang arab di kesultanan Delhi - India. la kemudian mengucapkan duo kalimat 
Syahadat don menjadi seorang muslim yang toot. 

Bratalegawa menikah dengan seorang wanita dari Gujarat bernama Farhana binti 
Muhammad5 . Keduanya lalu melanjutkan perjalanan ke tanah suci Mekah untuk 
menunaikan ibadah haji. Di tanah suci ia lalu mengganti namanya menjadi Haji Ba­
haruddin Al - Jawi. Selanjutnya Bratalegawa dijuluki sebagai Haji Purwa yang be­
rarti awal mula atau terdahulu 

Ketika kembali ke Kawali, ibukota kerajaan Galuh sekitar tahun 1337, Bratalegawa 
mencoba menglslamkan kedua saudaranya Giri Dewanti don Ratu Banawati. 
Tetapi keduanya menolak akibat masih kuatnya pengaruh Hindu di kerajaan 
Galuh. 

3 Tjarita parahjangan, teks bal1asa sunda asli - Terjemal1an bebas pada bab XI 

4 Sundanese story of hajj in the colonial period: haji has an 1nustapa's dangding on the pilgri1nage to 
1necca, Heritage of Nusantara, international journal of religious literature and heritage, 2017, UIN 

Sunan Gunung Djati, Bandung 
5 Isla111isasi tatar sunda, era kerajaan sukaputa, Puslitbang Ke1nenag 2017 
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Bratalegawa akhirnya memilih keluar dari Kawali 
don menetap di Caruban Girang (soot ini kabu­
paten Cirebon) yang masih wilayah Galuh. Disano 
Haji Purwa menyebarkan ajaran Islam hingga ter­
bentuk komunitas muslim pesisir pertama di 
wilayah tatar Sunda. 

Caruban Girang akhirnya berkembang menjadi 
sebuah kerajaan Islam dengan raja pertama 
adalah Pangeran Walangsungsang (1460-1479)6, 

putra Prabu Siliwangi don Nyi Subang Larang. 
Walangsungsang adalah seorang muslim juga 
dikenal sebagai Ki Somadullah, Haji Abdullah 
Iman, Pangeran Cakrabuana don Embah Kuwu 
Sangkan. 

Pangeran Walangsungsang menyingkir dari pusat 
kerajaan Padjajaran ke caruban girang yang 
masih wilayah kekuasaan kerajaan Galuh karena 
tidak suka dengan sikap prabu Siliwangi terhadap 
sang ibunda. Bersama kedua adiknya Nyai Mas 
Rara Santang don Pangeran Raja Sagara, ia 
membangun pedukuhan Cirebon (Caruban 
Nagari), Menjadi Kesultanan Cirebon. 

Pada Tahun 1448 Walangsungsang don Rara 
Santang berlayar ke Mekah. Kedua bangsawan 
Sunda ini hidup di Mekah selama tiga bulan, di 
bawah bimbingan Syekh Bayanullah (saudara 
Syekh Datuk Kahfi). Atos bimbingan Syekh inilah 
kemudian mereka menunaikan ibadah haji. 
Selama di Mekah, duo kakak beradik ini juga men­
dalami agama Islam. 

• 

Ga1nbar 3. 
Ilustrasi Bratalegawa (Koleksi Isti1newa) 

6Babad Tjirebon, Koleksi naskah kuno kesultanan Cirebon, perpustakaan 
nasional 2003 
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Gambar 4. Ilizstrasi Suasana Pelabizhan Cirebon (Koleksi: Istimewa) 

Walangsungsang don Rora Santang kemudian mengambil nama Arab, yakni Haji 
Abdullah Iman serta Syarifah Mudaim. Rora Santang menikah dengan seorang 
amir atau bangsawan setempat bernama Syarif Abdullah, don berputrakan Syarif 
Hidayatullah. Kelak putra dari Rora Santang ini berjulukan Sunan Gunung Jati don 
menjadi Raja di Kesultanan Cirebon pada tahun 1479-1568 menggantikan Prabu 
Walangsungsang yang mengundurkan diri secara sukarela pada tahun 1479. 
Dimasa kepemimpinan Sunan Gunung Jati, Walisongo semakin intensif melakukan 
syiar Islam di tanah Jawa khususnya Pasundan. 

Kesultanan Cirebon semakin maju menjadi sebuah kota dengan pelabuhan besar, 
don menjadi melting point berbagai budaya don suku mancanegara. Bahkan Lak­
samana Cheng Ho (Cheng Hwa) tercatat pernah bertandang ke negeri Cirebon. 
Umat Islam berangkat haji melalui pelabuhan ini lalu transit di Batavia, Aceh don 
Yaman sebelum kemudian tiba di tanah suci Mekah. 
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B. Haji di Kerajaan Banten dan masa Awai Kolonialisasi 

Kedatangan Belanda ke tanah air dimulai dengan datangnya rombongan penje­
lajah dipimpin Cornelis de Houtman pada tahun 1596 di Banten. la adalah seorang 
penjelajah Belanda yang menemukan jalur pelayaran dari Eropa ke Indonesia don 
berhasil memulai perdagangan rempah-rempah di Belanda. Disusul kedatangan 
kongsi dagang voe pada tahun 1602. 

Gan1barl.S 
Lukisan Masjid Agung Banten Josias C. Rappard (1824-1898). 

Berdasarkan Hikayat Hasanud­
din7 yang merupakan terjema­
han bebas dari Hikayat Banten 
Rante-Rante yang ditulis pada 
tahun 1662, 1663 don Sajarah 
Banten8 menyebutkan bahwa , 
duo orang penguasa kerajaan 
Islam di Nusantara yaitu Sunan 
Gunung Jati dari Cirebon don 
putranya Maulana Hasanuddin 
yang merupakan Sultan Banten 
sempat menunaikan ibadah 

' 
haji bersama-sama. 

Perjalanan haji bagi kalangan kerajaan tidak hanya semata untuk menunaikan ke­
wajiban agama, kesempatan ini juga dilakukan sebagai misi diplomatik. Pada 
masa itu, mereka berupaya untuk mendapat pengakuan dari Amir Mekah9 serta 
menjalin persahabatan ke negara-negara yang disinggahi. 

Naskah sejarah Banten pada abad ke 17 Sultan Ageng Tirtayasa mengirimkan 
utusan ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji. la berkeinginan memajukan nege 
rinya baik dalam bidang politik diplomasi maupun di bidang pelayaran don perda-

• gangan dengan bangsa-bangsa lain70• 

7Hikayat Hasanuddin sebagai1na11a dikutip dala111 Jejak kepe1ni1npinan orang sunda: pe1naknaan 
ajaran dala11111askah carita parahya11gan (1580), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
8Sajarah Banten I. bait Sinom: 17 Molana Hasanuddin pergi 1nenunaikan ibadah haji ke Mekah 
bersa1na ayahnya. Sekembalinya dari Mekah ia 111endirikan kesulta11an Banten dan ia dinobatkan 
sebagai Sultan Bante11. Molana Hasanuddin 
9\'Vawancara Dien 1nadjid, 2023, Guru Besar Sejarah Isla111 Syarif Hidayatullah Jakarta.terkait seja­
rah ibadah haji di Indonesia dilnulai pada 1nasa prakolonialis1ne hingga lndonesia merdeka 
10Titik Pudjiastuti, 1nenyusuri jejak kesultanan Bante11. 137-140 

' 
• 



Dalam naskah Babad Banten11 diceritakan, suatu ketika Raja Banten KeemJ3at 
Sultan Abul Mafakhir Mahmud Abdul Kadir (1624-1651) mengirimkan utusannya 
kepada Sultan Mekah. Para utusan dipimpin oleh Lebe Panji, Tisnajaya, don 
Wangsaraja membawa 3 buah buku, yaitu markum, mumtahi don wujudiah untuk 
ditanyakan artinya. Mereka datang sambal membawa hadiah berupa pala, 
cengkeh don kasturi untuk Sultan Mekah. Hadiah ini diterima don dibagika·n 
kepada bangsawan. 

Sebagai balasan, Sultan Mekah memberi hadiah berupa bendera nabi Ibrahim AS, 
tirai penutup makam nabi Muhammad SAW don kiswah penutup Ka'bah. Jugo 
disampaikan arti dari ketiga buku yang ditanyakan Sultan Banten. Kemudian, 
Sultan Mekah memberi gelar kepada Raja Banten don putranya. Raja Banten, 
pangeran Abdulah Kadir diberi gelar Sultan Abul Mafakhir Mahmud Abdul Kadir. Se­
dangkan putranya, Pangeran Pekik diberi gelar Sultan Abdul Lama 'Ali Ahmad. 

Para utusan Raja Bantenpun kembali don tiba di kerajaan disambut dengan 
upacara pembacaan surat Syarif Besar Mekah yang dibaca dengan gaya seperti 
khutbah Jumat oleh Pekih kerajaan Banten. Sultan Abdul Kadir memberi gelar haji12 

kepada para utusan Banten yang berangkat ke Mekah. 

Gambar 6. Ron1bongan Haji Kerajaan Mancanegara 
(Koleksi: KITL V) 

Dua puluh tahun kemudian, pada tahun 
1671 Kesultanan Banten kembali mengi­
rimkan utusan ke Mekah. Dalam rangka 
mengirimkan utusan ke lnggris, Sultan 
Ageng Tirtayasa mengirimkan putran­
ya, Sultan Abdul Kahar untuk menemui 
Syarif Besar Mekah sambil menunaikan 
ibadah haji. Abdul Kahar kemudian 
dikenal dengan sebutan Sultan Haji. 

11Babad Banten (BB) ditulis pada tahun 1662/63 Masehi oleh penulis yang 111enan1akan dirinya 
Sandi1naya dan Sandisastra.Sebagaimana dikutip oleh Yuyun Juariah dala1n menelusuri jejak Isla-
1nisasi di tatar sunda. Melalui naskah kuno. 
12Nanang Saptono, Balai Arkeologi Jawa Barat dala111 Latar Belakang Gelar Haji. 2019 Sultan 
mendapat gelar Abulmafakhir Mah111ud, sehingga sebutan sultan 111enjadi Sultan Abul1nafakhir 
Mah111ud Abdulkadir. Tisnajaya ke1nudian diberi nama Haji Jayasanta dan vVangsaraja diberi 
gelar Haji Wangsaraja (Djajadiningrat, 1983: 56), sedangka11 Lebe Panji tidak diceritakan. 
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Pada tahun 1630-1670 an, Raja Banten don Raja Mataram, soling bersaing mengirim 
utusan ke Mekah. Tujuannya antara lain untuk mencari pengakuan don meminta 
gelar sultan. Para raja beranggapan bahwa gelar yang diperoleh dari Mekah akan 
memberi sokongan supranatural terhadap kekuasaan mereka. Sebetulnya di 
Mekah tidak ado lembaga resmi yang pernah member gelar kepada penguasa 
lain. Para raja tersebut beranggapan bahwa Syarif Besar yang melayani Haramain 
(Mekah dan Madinah) memiliki wibawa spiritual atas seluruh Dar al-lslam13

• 

Rombongan dari utusan Banten pulang pada tahun 1638, sementara utusan dari 
Mataram tiba pada tahun 1641. Selain gelar Sultan mereka juga membawa 

. berbagai hadiah dari Syarif Besar kepada sang raja. Diantaranya potongan dari 
kiswah, kain hitam yang menutup ka'bah yang setiap tahun diperbaharui. Hal ini 
kemudian dianggap jimat yang sangat mangkus14

. 

Azyumardi Azra15 mengungkapkan bahwa pada abad 17 don 18, terdapat jama'ah ' 
haji (Umat Islam) Indonesia (Nusantara) yang menunaikan ibadah haji. Hal ini tidak 
terlepas dari hubungan pelayaran yang terjalin antara masyarakat kepulauan nu­
santara don pedagang dari jazirah Arab. Umumnya rute pelayaran menuju Mekah 
ditempuh melalui Selat Malaka, Samudera Pasai, don Pidie. Wilayah ini sudah terke­
nal sejak dahulu kola sebagai pusat perdagangan internasional. Pada permulaan 
abad 16 telah dijumpai pribumi nusantara yang kemungkinan besar adalah peda­
gang yang datang ke Mekah dengan kapalnya. 

Menurut Dien Madjid16
, Hikayat Hang 

Tuah yang merupakan salah satu 
naskah yang ditulis pada akhir abad 
ke-17 mencatat rihlah orang nusan­
tara ke tanah suci menceritakan ten­
tang perjalanan Hang Tuah ke Istan­
bul dengan armadanya. Ketika itu ia 
menyempatkan berhaji ditemani 
syahbandar pelabuhan Jeddah ber­
nama Malik rasal. Gambar 7 Lukisan Ron1bongan Jemaah Haji Mancanegara 

Tiba di Jeddah (Koleksi : KITLV) 

Perjalanan haji soot itu harus dilakukan dengan perahu layar yang sangat bergan­
tung pada musim. Biasanya para musafir menumpang pada kapal dagang sehingga 
harus sering berpindah kapal soot sandar di sebuah pelabuhan tertentu. Perjalanan 
itu membawa mereka melalui berbagai pelabuhan di Nusantara. 

13Dien Madjid 
14Djajadiningrat, Tinjauan Kritis Tentang Sajarah Ba11ten, 54-58 
15 Ayzu111ardi Azra dala111 bukungan Jaringan Ula1na Tin1ur Tengah dan Kepulauan Nusantara 
Abad XVII & XVJII 
16Haji dala1n catatan Sejarah 
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Jemaah dari Tanah Jawa misalnya, terlebih dahulu harus menuju Pelabuhon di 
Batavia. Selanjutnya menuju pelabuhan terakhir di Nusantara yakni Aceh. Di sana 
mereka menunggu kapal ke India untuk ke Hadramaut, Yaman, atau langsung ke 
Jeddah. Perjalanan lout ini biasa makan waktu enam bulan don bahkan lebih 
karena bertukar kapal atau mencari bekal tambahan dengan bekerja di negeri ter­
tentu17

. Dalam perjalanan, para musafir tak jarang harus berhadapan dengan 
berbagai macam bahaya seperti ombak yang besar. Pada masa awal perjalanan 
haji, tidak mengherankan apabila colon jemaah haji dilepas kepergiannya dengan 
derai air mata; karena khawatir mereka tidak akan kembali lagi . 

Gambar 8. Lukisan Ro1nbongan Haji Khalifah Utsmaniyah (Koleksi: Tropenmuseun1) 

ltu·lah sekelumit catatan tentang kaum muslimin nusantara zaman dahulu yang 
telah berhasil menunaikan ibadah haji. Dari kisah-kisah tersebut tergambar bahwa 
ibadah haji merupakan hanya terjangkau kaum elit seperti kalangan istana atau 
keluarga Kerajaan, karena memerlukan biaya yang sangat besar . 

. Namun demikian, tidak tertutup kemungkinan adanya masyarakat kalangan 
bawah yang juga telah berhasil menunaikan ibadah haji, namun tidak tercatat 
dalam sejarah. Kerajaan memilik.i peranan penting dalam pengelolaan pem­
berangkatan haji. Kehadiran tatakelola haji diawali dari kalangan elit yang memiliki , 
kebutuhan kenyamaman serta keamanan perjalanan. 

17Dien Madjid, wawancara 
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C. Haji di Masa Kolonialisme dan Penjajahan 

Ratusan tahun bumi Nusantara mengalami proses lslamisasi yang datang bersa­
maan dengan aktivitas perdagangan. Para saudagar dari Gujarat, Arab don 
Eropa berdatangan ke berbagai kerajaan di Nusantara untuk mendapatkan 
rempah-rempah yang sangat bernilai don berharga mahal. Sayangnya dikemudi­
an hari ado beberapa negara yang menjadi serakah don menjajah untu.k mengua­
sai sumber daya alam bumi nusantara. Setidaknya ado enam Negara yang ter­
catat pernah menjajah yaitu; Spanyol, Portugis, Perancis, lnggris, Belanda/ voe 
don Jepang . 

Boxer (1969)18 menduga ketika Portugis berkuasa di Malaka pada tahun 1511, ado 
cukup banyak pelayaran perdagangan yang membawa hasil bumi dari nusantara 
melalui lout merah don pelabuhan Jeddah. Dari pergerakan pelayaran ini diyakini , 
tidak hanya terjadi mobilitas barang atau jual beli semata, namun juga mengang­
kut orang-orang yang ingin menunaikan ibadah haji. Sayangnya tidak ado naskah 
yang secara persis mencatat penyelenggaraan haji oleh Spanyol don Portugis, 
Prancis maupun lnggris. Tetapi ketika Belanda/ voe berkuasa ado banyak naskah 
yang memuat tentang ibadah haji dimasa tersebut. 

Ketika kongsi dagang Belanda 
voe berkuasa pada 7602-1800, 
hampir seluruh sektor ekonomi 
don bisnis dimonopoli. Pada 
masa itu, kolonial sudah memiliki 
aparatur pemerintahan lengkap, 
bahkan penegak hukum & un­

- " dang-undangnya, berikut ang­

i ... 
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Gan1bar 9. Rombongan Haji Menunggangi Unta Menuju Mekah 
(Koleksi KITL V) 

katan bersenjatanya. voe juga 
tercatat campur tangan dalam 
pemerintahan sejumlah kerajaan 
di tanah air. Tak heron situasi ini 
memunculkan perlawanan raja­
raja nusantara. 

Salah satu yang menarik perhatian voe adalah perjalanan ibadah haji yang 
dilakukan umat Islam dari sejumlah tempat di tanah air menuju tanah suci Mekah 
don Madinah yang mencapai ratusan hingga ribuan orang. Bagi voe, hal tersebut 
adalah potensi bisnis yang besar don sangat menguntungkan19

. 

18Boxer, c-.r. Portuguese seaborne empire: 1415-1825. London: hutchinson of London. 
19Dien Madjid dala1n berhaji di masa kolonial 
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Ketika itu belum ado maskapai pelayaran yang khusus mengangkut Jemaah•haji 
ke pelabuhan Jeddah. Banyak umat Islam Nusantara yang ingin berhaji namun 
tidak ado moda transportasi selain kapal layar yang dimiliki kompeni. Belum ado 
persaingan yang berarti dari maskapai pelayaran negara lain. 

voe kemudian berbuat seenaknya soot mengangkut jemaah haji, dengan men­
genakan ongkos yang mahal tetapi tidak diimbangi pelayanan yang baik don ma­
nusiawi serta alakadarnya. Penumpang ditempatkan di sembarang tempat dise­
la-sela muatan barang yang diangkut kapal don berada di buritan tanpa perlin 
dungan dari panas, hujan don ombak. Selain itu maskapai juga tidak bertanggu-

. ngjawab atas penderitaan yang dialami Jemaah haji yang diangkutnya. Jika ado 
Jemaah yang wafat dalam perjalanan akan dimakamkan di pelabuhan terdekat. 

Pasco penemuan mesin uap oleh James Watt pada tahun 1769 kemudian kem­
bangkan untuk pelayaran oleh John Fitch pada tahun 1787 don Robert Fulton dita- ' 
hun 1802, dimulailah era baru haji dengan menggunakan kapal lout bermesin uap 
yang membuat perjalanan haji menjadi lebih cepat. 

Tahun 1799 voe resmi bubar, penanganan 
haji diambil alih oleh kolonial Belanda. lndus­
tri pelayaran semakin berkembang, karena 
teknologi yang semakin maju. Semakin 
cepat waktu tempuh juga membuat semakin 
banyak umat Islam yang ingin berhaji. Po­
tensi bisnis ini ditangkap belanda dengan 
mengangkut sebanyak-banyaknya jamaah 
dalam satu pelayaran. 

Banyaknya jemaah haji yang diangkut tidak 
berbanding lurus dengan pelayanan don 
kenyamanan. Penasihat kolonial Belanda 
Snouck Hurgronje2° mencatat ado 700 
jamaah haji yang diangkut oleh kapal 
Gelder/and ke Jeddah. Namun tidak diim-
bangi dengan jumlah makanan yang mema­
dai, fasilitas kesehatan juga yang sangat 
kurang. Keamanan dalam perjalanan juga 
tidak menjadi prioritas. 

• • 

Gan1bar 10. Poto Diri Snouck Hurgronje 
(Koleksi KILTV) 

20 Arsip Nasional I11donesia, Biro perjalanan haji Indonesia di 1nasa kolonial, 2001 
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Menurut guru besar sejarah Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Dien Madjid 
banyak penumpang yang terpaksa tidur di dek tanpa kasur atau diatas tumpukan 
barang, terhimpit koper milik jemaah don kerap kali tanpa penerangan. Soot 
malam ombak besar menerjang, air lout masuk don membasahi tubuh mereka. 
Koper milik penumpang terlempar ke lout don baru disadari ketika pagi datang. 

Pakaian, surat-surat penting, emas don barang berharga lain milik jemaahpun 
musnah tersisa kain di badan. Ketika kapal sandar, yang bersangkutan akan mel­
aporkan ke konsulat untuk mendapatkan perlindungan sesuai ketentuan yang ber­
laku21 . 

Seiring dengan waktu, semakin banyak orang pribumi yang tidak kembali ke tanah 
air hingga bertahun-tahun berada di tanah suci meskipun musim haji telah berlalu. 
Laporan konsul Belanda di Jeddah pada tahun 1898 (1315 H) mencatat ado 13.325 
warga Hindia Belanda tinggal di tanah suci terdiri atas pria, wanita maupun , 
anak-anak baik sebagai jemaah haji ataupun menetap (mukimin). Sebelumnya Be­
landa22 juga mencatat sepanjang tahun 1850 - 1856 tercatat 12.985 warga Hindia 
Belanda berangkat pergi haji. Namun yang kembali ke tanah air hanya 5.594 orang 

• 

SOJO. 

Situasi ini membuat kolonial semakin cemas. Terlebih setelah kembali ke Indonesia, 
seseorang telihat lebih fanatik, berani serta memiliki wawasan yang lebih luas .. Be­
landa mencari cara mengurangi animo umat Islam Hindia Belanda untuk berhaji 
tanpa harus mengalami perlawanan fisik yang merugikan kolonial. 

Ga1nbar 11. Je111aah haji diatas kapal 
(Koleksi KITLV) 

c~ 

Tahun 1825, 1827, 1831 don 1859, pemerintah Ko­
lonia! mengeluarkan berbagai resolusi (ordon-
natie)23 yang ditujukan untuk pembatasan 
ibadah haji don memantau aktivitas mereka 
sekembalinya ke Tanah Air. Salah satunya 
dengan mengenakan ongkos naik haji yang 
tinggi, yakni sebesar f.770 atau 110 gulden per­
orang pada tahun 1825. Biaya ini terus naik 
hingga menjadi f.220 atau 220 gulden pada 
tahun 185924. Langkah lain adalah dengan 
penerapan wajib lapor don screening bagi 
Jemaah sepulang menunaikan ibadah haji 

21Arsip Nasional Indo11esia> Surat Snouck Hurgronje kepada Direktur Pe11didikan Aga1na dan 
Kerajina11> tertanggal 26 Septe111ber 1897 
22Laporan Menteri Koloni Kepada Gubernur Jenderal tanggal 14 Juni 1893 No111or 38/1207 dan 5 
Dese1nber 1896 No. 21/2807 
23Yudi Latif> 2012, Indonesia> Musli1n Intelligensia dan Kekuasaan> genealogi 1nuslim Indonesia 
abad ke-20 
24Staatsblad 1859 dan staatsblad 1825> JDIH sebagai1nana disampaikan Die11 Madjid dalam 
bukunya Berhaji di 1nasa kolonial 

, 
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Dien Madjid25 mengungkapkan sepanjang tahun 1888 - 1894 terjadi penurunan 
jumlah Jemaah haji yang kembali ke tanah dibandingkan dengan jumlah yang be­
rangkat ke tanah suci seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Jemaah haji 1888- 1894 

Tahun Berangkat Pulang Belum Kembali 
(orang) (orang) (orang) 

~ 

1888 6.259 4.809 1.450 

1889 4.320 3.317 1.003 
' 

1890 5.783 3.796 1.987 

1891 6.547 4.252 2.293 

1892 4.629 2.897 • 1.732 

1893 5.193 3.209 1.984 

1894 8.679 5.299 3.380 
a•t 

Jumlah 41.410 27.581 13.829 . 

• \ 

Jemaah haji yang telah kembali dari menunaikan ibadah haji kemudian membuka 
pesantren di kampung halaman untuk mengajarkan pemahaman agama. Seseo­
rang yang bergelar haji juga lebih didengar don dipatuhi. 

Pada rentang wakyu yang soma, gerakan Pan-lslamisme yang dikumandangkan 
Khilafah Turki Ustmaniyah juga semakin membesar ke banyak negara yang sedang 
terjajah. Belanda takut akan membuat fanatisme serta perlawanan terhadap 
penjajah semakin meningkat sehingga akan membahayakan posisi Belanda se-

1 

, 

~-:.-~ 

. bagai penjajah. Kondisi ini yang membuat pemerintah kolonial Belanda turun 
tangan mengatur perjalanan ibadah haji mulai dari Hindia Belanda ke Tanah suci 
hingga kembali ke Tanah Air. Jika dalam penyelidikan ditemukan seseorang beral­
asan pergi haji namun tidak benar menunaikannya, maka gelar haji akan dicabut , 
don dikenakan denda sebesar 25 -100 gulden. Sayangnya upaya pemerintah 
kolonial tidak berdampak besar terhadap animo umat Islam Hindia Belanda untuk 
pergi haji. 

25Dien Madjid 111engulasi terkait perjalanan haji di1nasa colonial. 
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D. Penipuan Jemaah Haji Herklots 

Keinginan umat Islam di tanah air untuk pergi haji terus mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Situasi ini dimanfaatkan maskapai pelayaran, dengan seolah 
tidak peduli dengan pembatasan dari pemerintah kolonial. Dien Madjid mengung­
kapkan26 maskapai pelayaran bekerja soma dengan syekh-syekh asal Indonesia 
don Arab untuk mencari klfen yang akan pergi haji don mendapatkan keuntungan 
dari jemaah haji yang berangkat don pulang. 

Dalam buku Biro Perjalanan Haji di Indonesia Maso Kolonial27 terungkap persaingan 
. untuk mendapatkan jemaah haji kerap dilakukan dengan cara-cara yang curang 

don melibatkan aparatur negara. Pada tahun 1893, salah seorang jemaah28 

melaporkan Wedana Tjilegon (Cilegon) Entol Goena Djaja kepada Gubernur Jen­
deral Hindia Belanda karena telah menahan surat jalan (pas) banyak orang yang , 
akan pergi haji. Wedana Tjilegon hanya membolehkan jemaah yang akan pergi haji 
menggunakan biro perjalanan Herklosts serta dilarang menggunakan maskapai 
pelayaran lainnya. Sebagai kompensasi, Wedana Entol Goena akan mendapatkan 
mendapatka n suap berupa diberang-
kat ka n ha j i den g an cum a -cu ma u ntu k r.::::::::;;~ ~-!!11!!!!!!1!1!!~-.------~~ 

V 

anak don mertuanya, serta mendapat- ·.. .. : -
kan akomodasi berupa makan, minum 
don penginapan secara gratis selama 
menjalankan ibadah haji. 

Siti Rahmawati29 (2018) menyebut bahwa 
Herklots adalah contoh kebobrokan 
agen haji swasta di masa Hindia Belan­
da. Noma biro haji Herklots sendiri diam­
bil dari nama pendirinya Johannes Gre­
gorius Marianus (J.G.M) Herklots, yang 

• merupakan blasteran Jawa - Belanda 
dari lndramayu. 

- -

,.,;...,v 

-

Ga111bar12. Buku n1anifes penumpang Herklots 
(koleksi KITL V) 

., 

26\tVawancara dengan <lien Madjid pada tanggal 6 Septe1nber di ka1npus UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta 
27 Arsip Nasional Republik Indonesia, Biro Perjalanan Haji di Indonesia masa Kolonia!, 2001 
28Surat dari calon jn1aah haji Cilegon kepada gubernur jenderal pada tanggal 12-6-1893 
29Siti Rah1nawati, 1nenulis dala1n skripsinya berjudul Kebijakan Hindia Belanda Terhadap Haji di 
Batavia Pada Tahun 1859 dan 1922, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2018 
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